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"Jangan kamu merasa lemah dan jangan bersedih, sebab kamu paling tinggi
derajatnya jika kamu beriman."

Q.S Ali Imran: 139
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jangan engkau lemah."

HR. Muslim
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’

terdiri dari apa yang tidak kamu ketahui.’

Ali bin Abi Thalib
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“PENDIDIKAN KARAKTER CINTA TANAH AIR
MELALUI HABITUASI
DI KELAS VIII-E SMP MATARAM, KASIHAN, BANTUL”

Gibran Aulia Muhammad
NIM. 15710098

INTISARI

Penelitian ini menjelaskan implementasi pendidikan karakter cinta tanah air melalui
habituasi di kelas VIII-E SMP Mataram, Kasihan, Bantul yang dilaksanakan kegiatan-
kegiatan di sekolah.  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif,
pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan observasi,
serta dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian
data serta penarikan kesimpulan/verifikasi. Kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan
dalam implementasi pendidikan karakter cinta tanah air melalui habituasi antara lain:
1) upacara bendera, 2) penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, ¢) mematuhi
peraturan sekolah, dan d) menjaga dan merawat kebersihan lingkungan sekolah.
Pelaksanaan kegiatan didukung kegiatan-kegiatan lain, yaitu: a) melaksanakan shalat
jama’ah Dzuhur, b) dilarang menyebarkan ujaran kebencian (hate speech) dan berita
bohong (hoax), c) dilarang melakukan perundungan (bullying), dan d)
terselenggaranya kegiatan OSIS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
pendidikan karakter cinta tanah air melalui habituasi yang dilaksanakan walaupun
masih terdapat hal-hal yang kurang sesuai dengan harapan, namun kegiatan-kegitan
yang diselenggarakan secara umum berjalan dengan baik.

Kata kunci: Karakter, Implementasi, Habituasi



“EDUCATION OF PATRIOTISM CHARACTER
THROUGH HABITUATION

IN CLASS VIII-E OF SMP MATARAM, KASIHAN, BANTUL”

Gibran Aulia Muhammad
NIM. 15710098

ABSTRACT

This research describes the implementation of patriotism character education through
habituation in class VIII-E of SMP Mataram, Kasihan, Bantul which is carried out in
school activities. This research is a descriptive qualitative research, collecting data from
this study using interview and observation techniques, as well as documentation. The data
analysis technique wused 1is data reduction, data presentation and conclusion
drawing/verification. Activities carried out in the implementation of patriotism character
education through habituation include: 1) flag ceremony, 2) good and correct use of
Indonesian, c) complying with school regulations, and d) maintain and care for the
cleanliness of the school environment. The implementation of the activity is supported by
other activities, namely: a) performing the Dzuhur congregational prayer, b) being
prohibited from spreading hate speech and hoaxes, c) being prohibited from bullying, and
d) intra school student organization (OSIS) activities have been organized. The results
showed that the implementation of patriotism character education through habituation was
carried out although there were still things that were not in line with expectations, but the
activities carried out generally went well.

Keywords: Character, Implementation, Habituation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan investasi yang sangat berharga untuk masa depan.
Kesejahteraan dan kemajuan suatu bangsa dan negara tidak hanya terletak pada
kekayaan sumber daya alam yang dimilikinya, namun juga sumber daya manusia
(SDM). Sumber daya manusia yang baik sangat terkait dengan proses
pembentukannya, yaitu melalui proses pendidikan. Dalam Undang-undang No. 20
tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. (UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3). Jelas, bahwa nilai-nilai utama yang
mendasari tujuan pendidikan tersebut adalah pendidikan karakter.

Derasnya laju perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam
beberapa dasawarsa terakhir telah mengubah berbagai cara pandang dan pola
interaksi antar individu. Hampir seluruh warga dunia melalui satelit dan internetnya
yang bisa mengakses segala informasi, kebutuhan yang berkaitan dengan
komunikasi berjarak, dapat diaplikasikan lewat internet dan perangkat
pendukungnya.

Kondisi ini bisa menimbulkan berbagai dampak, bagaikan pedang bermata
dua, di samping dampak positif, dan dalam kurun waktu bersamaan dapat pula
menimbulkan dampak negatif. Interaksi yang tidak mengenal sekat tersebut

berpotensi akan melunturkan tradisi dan kultur identitas bangsa yang berujung pada

1



lemahnya paham nasionalisme yang dapat menimbulkan problem terhadap eksistensi
negara (Hendrastomo, 2007).

Menurut Agustin (2011) bahwa dampak globalisasi di samping memberikan
keterbukaan dan kemudahan dalam interaksi antarwarga dunia namun ada sisi-sisi
lain yang berdampak negatif untuk kebudayaan serta tradisi bangsa Indonesia yang
selama ini dianggap baik.

Situasi seperti ini tentu saja begitu mengundang keprihatinan, empati antar
warga negara, rasa kebersamaan, serta tanggung jawab sosial akan tergerus hingga
titik yang paling rendah.yang dapat menimbulkan berkurangnya rasa cinta tanah air
pada warga negara, terutama di kalangan peserta didik yang akan menjadi

pengambil alih kepemimpinan di masa yang akan datang.

Label-label dan identitas keindonesiaan yang telah tertanam pada generasi
sebelumnya sudah tampak memudar pada sebagian kalangan remaja yang ditengarai
sudah sampai pada titik yang mencemaskan. Indikator-indikator yang sederhana
terlihat seperti banyaknya generasi milenial tersebut tidak bisa menyebutkan dengan
benar sila-sila yang menjadi landasan negara, Pancasila, merasa asing untuk
menyanyikan lagu-lagu wajib. Lagu kebangsaan yang menjadi lagu identitas resmi
bangsa yaitu Indonesia Raya pun tidak hafal, tidak mengerti batas-batas wilayah

Indonesia (Utomo, Eko Prasetyo, 2017:01).

Hal-hal lain yang tak kalah memprihatinkan yang kerapkali menjadi bahan
berita di media massa yang bisa dijadikan indikator lunturnya rasa cinta tanah air
adalah agresivitas pelajar yang berupa tawuran antarpelajar yang muncul dari
kesalahpahaman yang timbul karena kurangnya komunikasi sehingga tidak adanya
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saling empati dan rasa kebersamaan, serta belum bisa memaknai arti cinta
perdamaian. Untuk menumbuhkan rasa kebersamaan dan cinta perdamaian yang
merupakan salah satu cerminan rasa cinta tanah air, diperlukan perhatian atau atensi
yang lebih jauh dari para pendidik, peningkatan kualitas dan intensitas komunikasi
antara orang tua dengan anak harus bisa dilakukan lebih baik karena sangat
memberikan pengaruh terhadap tingkat agresivitas pada masing-masing individu

pada diri mereka (Diana, 2009).

Cinta tanah air dalam bentuk perilaku dapat diwujudkan dalam perilaku
hidup keseharian di sekolah oleh para pelajar yang berupa kedisiplinan, mempunyai
semangat kebangsaan, mencintai perdamaian, kepedulian terhadap lingkungan

sekitar, menghargai prestasi, dan bersikap memahami perbedaan.

Pendidikan karakter merupakan suatu cetak biru yang berisikan internalisasi
norma dan nilai-nilai karakter yang diberikan terhadap para pelajar. Dengan
komponen yang meliputi wawasan, pemahaman, persepsi, hasrat, serta tindakan
untuk mengimplementasikan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan, diri sendiri, antar
sesama, lingkungan sekitar, maupun bangsa sehingga terbentuk generasi yang terpuji
atau insan kamil (Masnur Muslich. 2011).

Dari banyaknya variabel dalam pendidikan karakter, penerapan pendidikan
karakter tidak hanya menjadi kewajiban negara yang diselenggarakan melalui
lembaga pendidikan semata, namun kewajiban seluruh pemangku kepentingan
(stakeholder) termasuk para orang tua sebagai pendidik pertama kali dalam
lingkungan keluarga. Pendidikan karakter merupakan gerakan nasional di sekolah
untuk menciptakan generasi muda bangsa yang lebih beradab, bertanggung jawab,
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karena pendidikan karakter lebih menitikberatkan pada sudut pandang peradaban
dan nilai-nilai serta norma yang universal (Maunah, 2015).

Penyelenggaraan  pendidikan  karakter ~ harus  secara  langsung
mengikutsertakan peserta didik secara sinergis pada berbagai macam kegiatan yang
dilaksanakan sehari-hari di sekolah. Dalam hubungannya baik para pendidik,
maupun tenaga kependidikan diposisikan dapat mengamalkan prinsip “Tut Wuri
Handayani” pada berbagai kegiatan kepada para peserta didik sekaligus dengan
memberikan dukungan serta memberikan keteladanan. Prinsip-prinsip tersebut juga
harus mencerminkan bahwa proses dan prosedur pendidikan harus dilakukan dalam
kondisi belajar yang memberikan perasaan senang dan tidak bersifat indoktrinatif
(Agustina, 2015).

Implementasi pendidikan karakter tidak dapat dilaksanakan layaknya
mengalihkan ilmu pengetahuan atau memberikan sesuatu pelajaran. Pendidikan
karakter memerlukan pembimbingan, contoh baik, pembiasaan, atau pembudayaan
serta didukung oleh suasana lingkungan yang kondusif pada masing-masing tempat,
baik di sekolah, di rumah ataupun lingkungan keluarga yang dapat dijadikan
penunjang berhasilnya penanaman pendidikan karakter (Hamid, 2012).

Beberapa fungsi dari pendidikan karakter antara lain: 1) menciptakan
kehidupan berbangsa yang multikulturalisme dengan mengakui perbedaan-
perbedaan budaya, suku atau etnis, keyakinan agama, budaya dan lain-lain; 2)
membangun yang menghasilkan budi daya dalam semua aspek kehidupan bangsa
yang cemerlang, berbudi mulia, serta mampu memberikan andil kepada peningkatan

taraf kehidupan manusia, mengembangkan kapasitas dan potensi yang telah ada



sebagai fitrah; 3) mengupayakan kesadaran dan sikap warga negara yang mencintai
perdamaian, mempunyai daya cipta, mengurangi ketergantungan, serta mampu hidup
berdampingan dengan bangsa-bangsa lain dalam keselarasan (Kemendikas, 2011).
Internalisasi pendidikan karakter yang di dalamnya terdapat karakter cinta
tanah air tidak hanya diimplementasikan dalam komponen setiap mata pelajaran
yang diberikan di sekolah, namun nilai-nilai kehidupan bermasyarakat dan bernegara
dapat dikembangkan, disampaikan dan diimplementasikan melalui kegiatan-kegiatan

sesuai dengan kondisi kehidupan sehari-hari di sekolah.

Tidak pelak, implementasi pendidikan karakter harus terus dibangun dan
dikembangkan melalui kegiatan yang terintegrasi dengan sistem pendidikan dalam
membangun nilai-nilai karakter cinta tanah air. Sebelum seorang pendidik memasuki
wilayah penanaman rasa cinta tanah air terhadap para peserta didik, hal pertama
yang harus dilakukan adalah membentuk pribadi agar peserta didik memiliki rasa
cinta tanah air yang tinggi dengan mengungkapkan berbagai alasan mengapa setiap
warga negara harus memiliki rasa rasa cinta tanah air.

SMP Mataram, Kasihan, Bantul merupakan salah satu sekolah menengah
pertama swasta umum bernafaskan keislaman yang bernaung di bawah Yayasan
Gabungan Usaha Pembaharuan Pendidikan Islam (GUPPI) serta terletak di tengah-
tengah masyarakat yang mayoritas pekerjaannya sebagai pekerja swasta non-formal.
Sedangkan kelas VIII-E yang merupakan objek dari penelitian ini merupakan kelas
percontohan dalam pelaksanaan disiplin sekolah.

Beberapa kegiatan yang mendorong terlaksananya implementasi pendidikan
karakter cinta tanah air dalam pengamatan penulis dalam beberapa waktu terakhir
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C.

terlihat cukup baik. Namun dengan melihat gelagat generasi muda pada saat ini yang
menunjukkan ada penurunan kesadaran cinta tanah air termasuk peserta didik di
SMP Mataram, Kasihan, Bantul mendorong penulis melakukan penelitian yang
dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Pendidikan Karakter Cinta Tanah

Air melalui Habituasi di kelas VIII-E SMP Mataram, Kasihan, Bantul”.
Rumusan Masalah

Rumusan-rumusan masalah yang muncul dari uraian latar belakang tersebut

di atas dapat disusun antara lain:

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter cinta tanah air melalui habituasi
terhadap peserta didik kelas VIII-E SMP Mataram, Kasihan, Bantul?

2. Apakah faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan
karakter cinta tanah air melalui habituasi terhadap peserta didik kelas VIII-E SMP

Mataram, Kasihan, Bantul?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan-rumusan masalah, tujuan-tujuan yang hendak dicapai

dalam kajian ini secara sederhana dapat disebutkan sebagai berikut:

1. Menjelaskan implementasi pendidikan karakter cinta tanah air melalui habituasi
terhadap peserta didik kelas VIII-E SMP Mataram, Kasihan, Bantul.

2. Menjelaskan faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan
karakter cinta tanah air melalui habituasi terhadap peserta didik kelas VIII-E

SMP Mataram, Kasihan, Bantul.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam
ilmu Psikologi Pendidikan yang mencakup Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air
melalui habituasi dalam kegiatan-kegiatan di luar mata pelajaran terhadap peserta
didik.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :
a. Bagi penulis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang implementasi
pendidikan karakter cinta tanah air melalui habituasi
b. Bagi pendidik
Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran dalam pendidikan
karakter cinta tanah air melalui pembiasaan.
c. Bagi sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program dan membuat inovasi
kegiatan dalam menumbuhkan karakter cinta tanah air.
d. Bagi orang tua
Sebagai panduan dan rujukan untuk dapat menyesuaikan dengan kebijakan-
kebijakan sekolah

e. Untuk peneliti selanjutnya



Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan

dengan pendidikan karakter cinta tanah air.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penerapan pendidikan karakter
cinta tanah air telah banyak dilakukan sebelumnya, namun setelah diadakan
penelaahan melalui penelusuran dari berbagai sumber oleh peneliti tidak ada
tulisan atau penelitian yang sama seperti penelitian yang peneliti lakukan. Karya-

karya penelitian yang pernah dibuat sebelum ini di antaranya:

1. Anisah Solihati (2019) dalam penelitiannya yang bertema “Sikap Religius dan
Nasionalis Peserta didik Kelas VIII sebagai Hasil Penguatan Pendidikan
Karakter di SMP Negeri 2 Purworejo”. Hasil kajiannya memperlihatkan: 1)
Penerapan kebijakan program PPK di SMPN 2 Purworejo dilaksanakan secara
bersamaan melalui beberapa pendekatan, yaitu berbasiskan kelas, kebiasaan di
sekolah, dan lingkungan serta disesuaikan dengan panduan yang telah dibuat
oleh lembaga pemerintahan, 2) Implementasi penguatan pendidikan karakter
memperlihatkan kecenderungan adanya perubahan yang lebih baik pada
perilaku religius peserta didik, yang kemudian disusul dengan tumbuhnya
perilaku yang positif dengan tumbuhnya tenggang rasa dan rasa persaudaraan.
Adanya perubahan dalam ekspresi kebangsaan pada setiap kegiatan yang
menuju ke arah positif juga kendati masih belum mencapai titik optimal.
Kategori penilaian yang paling signifikan memperlihatkan transformasi

menjadi lebih baik terdapat dalam sikap nasionalisme yang tercermin dalam



disiplin mentaati aturan sekolah.

. Linda Anggita (2018), pada penelitian skripsi “Penguatan Pendidikan
Karakter Nasionalisme melalui Pembelajaran IPS dan Budaya Sekolah (Kasus
Studi Peserta didik Kelas VIII SMPN 1 Gempol, Pasuruan) yang menjelaskan
pelaksanaan program Pendidikan Penguatan Karakter (PPK) dengan
menggunakan pembelajaran IPS dan budaya sekolah, dengan hasil penelitian:
penerapan pembelajaran IPS dalam aktualisasi karakter cinta tanah air adalah
dengan menggelar piranti pembelajaran dengan menggunakan Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) sekolah, pelatihan dan seminar. Aktualisasi di
kelas menggunakan kaidah dan desain pembelajaran, misalnya dengan
melaksanakan diskusi kelompok, melagukan lagu kebangsaan waktu sebelum
dimulai pembelajaran, atau kunjungan wisata ilmiah (study tour) ke tempat
yang mempunyai nilai sejarah.

. Desta Apriana (2020), menyusun penelitian yang diperuntukan untuk tugas
akhir skripsi dengan judul “Peranan Pendidikan Karakter dalam Membentuk
Sikap Nasionalisme pada Peserta didik SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten
Jeneponto”. Dalam penelitian ini menerangkan penerapan kedudukan dan
peran pendidikan karakter dalam membangun perilaku nasionalisme para
peserta didik di SMP Negeri 2 Tamalatea yang diaplikasikan dalam mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, serta Pendidikan
Agama, dikarenakan dua mata pelajaran tersebut memiliki pola yang hampir
sama dalam pembentukan karakter, dan diimpelementasikan melalui
ekstrakurikuler yang dilaksanakan sekolah. Peranan lainnya ikut memberikan
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konstribusi dalam membentuk perilaku nasionalisme pada pelajar di sekolah
ini, adalah peran para orang tua, dikarenakan lingkungan di rumah merupakan
sekolah paling awal dalam pembentukan sikap dan watak, peran anggota
keluarga lainnya bisa memberikan dukungan peran sekolah dalam membangun

karakter kebangsaan para peserta didik.

Sejauh penelusuran yang peneliti laksanakan tidak terdapat kesamaan
antara hasil penelitian-penelitian di atas dengan penelitian yang ditulis oleh
peneliti, baik subyek kajian, prespektif, maupun obyek penelitian. Penelitian-
penelitian di atas terlihat lebih memandang dari perspektif kurikulum, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pelaksanaan kegiatan-kegiatan
pembiasaan dalam implementasi pendidikan karakter cinta tanah air, selain itu,

obyek dan tempat penelitian juga berbeda.
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Kedua, implementasi pendidikan karakter cinta tanah air yang dibangun di
sekolah belum tentu sama dengan implementasi pendidikan karakter cinta tanah
air yang dialami peserta didik pada lingkungan tempat di mereka bertempat
tingggal. Faktor lingkungan peserta didik berinteraksi di luar sekolah juga sangat
memberikan pengaruh dalam implementasi pendidikan karakter cinta tanah air
peserta didik. Hal tersebut disebabkan pihak sekolah serta guru mengalami
kesulitan dalam memantau pergaulan peserta tatkala berada di luar sekolah.
Peranan sekolah dan pendidik akan terhalangi oleh faktor-faktor lingkungan di
mana peserta didik bergaul di luar sekolah karena sering terdapatnya pola
pergaulan yang tidak merefleksikan perilaku berkarakter cinta tanah air. Ketiga,
laju perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat ikut memberikan
sumbangan dalam menghambat implementasi pendidikan karakter cinta tanah air
pada peserta didik. Laju perkembangan teknologi informasi pada era globalisasi
pada saat ini memberikan kekhawatirkan bagi perkembangan peserta didik
sehingga norma dan nilai-nilai cinta tanah air yang terdapat pada peserta didik

mengalami distorsi.

BAB V
PENUTUP
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A. Kesimpulan
Dari uraian hasil dan pembahasan penelitian, secara garis besar dapat
disimpulkan terdapat dua kegiatan yang berupa kegiatan utama dan kegiatan
pendukung dalam implementasi pendidikan karakter cinta tanah air melalui
habituasi di Kelas VIII-E SMP Mataram, Kasihan, Bantul adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan utama yang diselenggarakan oleh sekolah dalam implementasi
pendidikan karakter cinta tanah air melalui habituasi dalam upaya membentuk
dan menumbuhkan sikap cinta tanah air para peserta didik di Kelas VIII-E siswa
di SMP Mataram, Kasihan, Bantul yaitu dengan dilaksanakannya upacara
bendera pada hari Senin, hari besar nasional, kewajiban menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam proses pembelajaran, mematuhi peraturan
yang berlaku di sekolah, menjaga serta merawat kebersihan lingkungan
sekolah.

2. Kegiatan pendukung dalam implementasi pendidikan karakter cinta tanah
melalui habituasi di Kelas VIII-E SMP Mataram, Kasihan, Bantul antara lain
adalah: a) melaksanakan shalat berjama’ah Dzuhur di sekolah, b) dilarang
menyebarkan ujaran kebencian (hate speech) dan berita bohong (hoax), c) tidak
diperkenankan melakukan perundungan (bullying) d) terselenggaranya OSIS di

sekolah.

Faktor-faktor pendukung:
a. Dukungan orang tua
b. Kompetensi tenaga pengajar;
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c. Minat para peserta didik

Faktor penghambat:

a. Dalam implementasi pendidikan karakter cinta tanah air melalui habituasi
memerlukan durasi waktu yang lama;

b. Kurangnya dukungan dari lingkungan pergaulan peserta didik

c. Penyalahgunaan perkembangan teknologi informasi

B. Saran
Atas dasar kesimpulan dari hasil dan pembahasan penelitian yang tersebut di
atas, terdapat saran-saran saran dalam implementasi pendidikan karakter cinta
tanah air melalui habituasi peserta didik kelas VIII-E SMP Mataram, Kasihan,

Bantul, antara lain:

1. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat menyelenggarakan kegiatan-kegiatan
tambahan yang berkaitan dengan implementasi pendidikan karakter cinta tanah
air melalui habituasi yang berupa inovasi-inovasi kebudayaan lokal dengan
kemasan yang terus ditingkatkan sehingga menarik untuk para peserta didik
untuk menangkal masuknya budaya asing yang tidak sesuai dengan etika dan
budaya bangsa Indonesia yang berpotensi melunturkan rasa cinta tanah air di

kalangan peserta didik.

2. Orang Tua
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi
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peserta didik dalam pembentukan karakternya. Lingkungan keluarga akan
berpengaruh bagi proses pembentukan karakter peserta didik. Orang tua
diharapkan untuk memberikan contoh konkrit dan pembiasaan di rumah

berkaitan dengan pembentukan karakter.

3. Lingkungan
Lingkungan masyarakat memiliki peran dan tanggung jawab yang besar
pula dalam pembentukan karakter peserta didik yang pada umumnya melihat
dan meniru apa yang terjadi di lingkungan masyarakat sekitarnya. Hubungan-
hubungan sosial yang terjadi antara siswa dengan tetangga, dan siswa dengan
kelompok sebaya perlu dibina lebih kuat lagi. Oleh karena itu, anggota
masyarakat diharapkan dapat memberikan teladan yang baik pada peserta didik
, dalam praktek kehidupan sehari-hari.
4. Peneliti Selanjutnya
Mengingat berbagai kelemahan yang terdapat pada penelitian ini,
peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan
penelitian serupa agar melakukan penelitian dengan sampel yang lebih besar

dan beragam, serta disertai dengan pengembangan instrumen penelitian.

C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna, terdapat
kelemahan, kekurangan dan keterbatasan. Peneliti merasa hal itu memang pantas
terjadi sebagai pembelajaran peneliti dan penelitian yang selanjutnya. Dalam hal ini

peneliti memaparkan kekurangan, kelemahan dan keterbatasan yang terjadi.
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Pertama adalah kurangnya eksplorasi teori, dan teknis penelitian yang dapat
memperkaya penelitian dan hasil dari penelitian itu sendiri. Peneliti sadar akan hal
ini karena keterbatasan waktu dan kompentensi peneliti. Menurut peneliti,
eksplorasi teori dan teknis penulisan penting untuk menambah khasanah ilmu
psikologi khusus dalam pendidikan karakter cinta tanah air.

Kedua, adanya pandemi Covid-19 sangat menghambat interaksi peneliti
dengan subjek penelitian di lapangan, banyak waktu yang terbuang untuk menjalin
komunikasi secara langsung, ditambah  waktu studi peneliti yang semakin
mendekati deadline, sehingga secara psikologis sangat membebani peneliti

sehingga hasil penelitian tentu saja banyak kekurangan.
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